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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan hasil 

temuan penelitian yang telah penulis uraikan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Kegiatan Kerohanian Islam di SMK PGRI 2 Kediri  

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian di atas, 

pelaksanaan kegiatan kerohanian Islam di SMK PGRI 2 Kediri 

adalah: 

a. Pelaksanaan kegiatan kerohanian Islam di SMK PGRI 2 Kediri 

adalah setiap hari jum’at. 

b. Pelaksanaan kegiatan kerohanian Islam berlangsung di Mushola 

SMK PGRI 2 Kediri. 

c. Adapun jumlah progam kegiatannya adalah : Infaq, Maulid 

Dzibaiyah, Khitobah, Pengajian Kitab Kuning, Tilawah / Seni 

Baca Al-Qur’an, Kajian Kontemporer dan Dialog Ke Islaman, 

Khotmil Qur’an, Rebana / Seni Banjari. Ditambah kegiatan 

tahunan : PHBI, Ziarah Makam Auliya’, dan Sertijab Pergantian 

pengurus. 

2. Strategi guru PAI dalam membentuk karakter siswa melalui kegiatan 

kerohanian Islam di SMK PGRI 2 Kediri 
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Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian di atas, Strategi 

guru PAI dalam membentuk karakter siswa melalui kegiatan 

kerohanian Islam di SMK PGRI 2 Kediri adalah sangat baik.  

Strategi guru PAI dalam membentuk karakter siswa melalui 

kegiatan kerohanian Islam yang dilakukan dengan cara : 

a. Memberikan teladan yang baik terkait sikap kedisiplinan 

b. Melalui Metode Pembiasaan 

c. Melalui Metode Kisah/Cerita dari Rasulallah SAW sebagai 

tauladan umat. 

d. Melalui Metode Ceramah dan Tanya jawab jika kegiatan 

berlangsung. 

e. Melalui Metode Hukuman bagi siswa yang melanggar kegiatan. 

3. Karakter siswa setelah mengikuti kegiatan kerohanian Islam di SMK 

PGRI 2 Kediri 

Karakter siswa setelah mengikuti kegiatan Kerohanian Islam sudah 

terbentuk baik. Karakter yang terlihat secara umum adalah karakter 

religius. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMK PGRI 2 

Kediri, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Kepada para pendidik  

Kepada para pendidik, khuususnya Guru PAI diharapkan 

mampu membimbing dan membina akhlak siswa, dan lebih bersabar, 
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serta mengantisipasi kenakalan remaja, dan menerapkan metode yang 

lebih bervariasi lagi sesuai dengan materi yang di sampaikan ketika 

kegiatan berlangsung, meningkatkan kemampuannya untuk membantu 

siswa-siswi dalam mengatasi kesulitan, baik secara individu ataupun 

kelompok. 

2. Kepada para siswa 

Kepada siswa, khususnya siswa-siswi SMK PGRI 2 Kediri, 

rajin-rajinlah mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah. 

Karena dengan mengikuti kegiatan keagamaan yang ada di sekolah 

nantinya akan menumbuhkan karakter yang baik pada jiwa kalian. 

3. Kepada para pembaca 

Kepada para pembaca, pembentukan karakter siswa yang baik 

itu menjadi tanggung jawab bersama, tidak hanya guru PAI, tetapi 

semua guru, orang tua dan masyarakat. 
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